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World Health Organization (WHO) tahun 2015 menunjukkan sekitar 1,13 miliar orang di dunia 
menyandang hipertensi. Prevalensi hipertensi di Indonesia berdasarkan laporan Riskesdas tahun 2018 
sebanyak 34,1%. Penyakit hipertensi terbagi menjadi dua berdasarkan penyebabnya yakni hipertensi 
sekunder dan hipertensi primer. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan faktor risiko dengan 
kejadian hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas Tahtul Yaman Kota Jambi tahun 2020. 
Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan pendekatan cross sectional. Penelitian ini 
dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas Tahtul Yaman Kota Jambi pada tanggal 19-22 Agustus 2020.  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh penderita hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas Tahtul 
Yaman Kota Jambi dari bulan Januari-Juni 2020 sebanyak 467 orang. Sampel dalam penelitian ini 
sebanyak 40 orang yang diambil dengan teknik purposive sampling. Analisa data secara univariat dan 
bivariat. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan lembar kuesioner. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 40 responden, sebagian besar dengan umur berisiko 
sebanyak 23 responden (57,5%), tidak mengalami stres (normal) sebanyak 33 responden (82,5%), 
melakukan aktivitas fisik ringan sebanyak 25 responden (62,5%) dan mengalami hipertensi sebanyak 30 
responden (75%). Ada hubungan faktor risiko umur (p=0,008) dan aktivitas fisik (p=0,002) dengan kejadian 
hipertensi dengan p value < 0,05. Tidak ada hubungan stres dengan kejadian hipertensi dengan p value 
0,941 > 0,05. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa umur dan aktivitas fisik mempengaruhi kejadian hipertensi. 
Untuk itu, diharapkan dapat memberikan informasi dan meningkatkan pelayanan kesehatan kepada tenaga 
medis khususnya dalam melakukan identifikasi dan intervensi hipertensi dan faktor risikonya sehingga 
dapat meningkatkan kesehatan penderita hipertensi. 
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ABSTRACT 
The World Health Organization (WHO) in 2015 showed about 1.13 billion people in the world have 
hypertension. The prevalence of hypertension in Indonesia is based on the Riskesdas report in 2018 of 
34.1%. Hypertension is divided into two causes: secondary hypertension and primary hypertension. This 
research aims to find out the relationship of risk factors with hypertension events in the Working Area of 
Tahtul Health Center yemen Jambi City in 2020. 
This research is an analytical study with a cross sectional approach. This research was conducted 
in the Working Area of Tahtul Health Center Yaman Jambi City on August 19-22, 2020.  The population in 
this study was all hypertension sufferers in the Tahtul Health Center Working Area of Yemen Jambi City 
from January-June 2020 as many as 467 people. The samples in this study were as many as 40 people 
taken with purposive sampling techniques. Univariate and bivariate data analysis. This research was 
conducted using questionnaire sheets. 
The results showed that of the 40 respondents, most with a risky age of 23 respondents (57.5%), 
did not experience stress (normal) as many as 33 respondents (82.5%), doing light physical activity as 
many as 25 respondents (62.5%) and experienced hypertension as many as 30 respondents (75%). There 
is a relationship of age risk factors (p=0.008) and physical activity (p=0.002) with the incidence of 
hypertension with a p value of < 0.05. There is no relationship of stress with hypertension events with p 
value of 0.941 > 0.05. 
This study shows that age and physical activity influence the incidence of hypertension. Therefore, 
it is expected to provide information and improve health services to medical personnel, especially in 
identifying and intervening hypertension and risk factors so as to improve the health of hypertension 
sufferers. 
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HUBUNGAN FAKTOR RISIKO DENGAN KEJADIAN HIPERTENSI DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS  
TAHTUL YAMAN KOTA JAMBI TAHUN 2020 
277 
SCIENTIA JOURNAL 
VOL 10 NO 1 MEI 2021 
PENDAHULUAN 
 
Hipertensi merupakan tantangan 
besar di Indonesia. Hipertensi merupakan 
kondisi yang sering ditemukan pada 
pelayanan kesehatan primer dengan risiko 
morbiditas dan mortalitas yang meningkat 
sesuai dengan peningkatan tekanan 
sistolik dan diastolik yang menjadi 
penyebab utama gagal jantung, stroke 
dan gagal ginjal. Hipertensi disebut juga 
sebagai “pembunuh diam–diam” karena 
orang dengan hipertensi sering tidak 
menampakkan gejala. Institut Nasional 
Jantung, Paru dan Darah di Indonesia 
memperkirakan separuh orang yang 
menderita hipertensi tidak sadar akan 
kondisinya (Smeltzer & Bare, 2013). 
Berdasarkan data World Health 
Organization (WHO) tahun 2015 
menunjukkan sekitar 1,13 miliar orang di 
dunia menyandang hipertensi, artinya 1 
dari 3 orang di dunia terdiagnosis 
hipertensi. Jumlah penyandang hipertensi 
terus meningkat setiap tahunnya, 
diperkirakan pada tahun 2025 akan ada 
1,5 miliar orang  yang terkena hipertensi, 
dan diperkirakan setiap tahunnya 10,44 
juta orang meninggal akibat hipertensi dan 
komplikasinya (P2PTM Kemenkes RI, 
2019).  
Prevalensi hipertensi di Indonesia 
berdasarkan laporan Riskesdas pada 
bulan Maret 2018 menyatakan bahwa 
hasil pengukuran pada penduduk usia ≥18 
tahun sebesar 34,1%, dengan provinsi 
tertinggi di Kalimantan Selatan (44.1%), 
sedangkan terendah di Papua sebesar 
(22,2%). Estimasi jumlah kasus hipertensi 
di Indonesia sebesar 63.309.620 orang, 
sedangkan angka kematian di Indonesia 
akibat hipertensi sebesar 427.218 
kematian (Kemenkes RI, 2018). 
Berdasarkan data dari Dinas 
Kesehatan Provinsi Jambi, jumlah 
penderita hipertensi berusia ≥ 15 tahun 
pada tahun 2017 berjumlah 2.366.566 
orang, sedangkan pada tahun 2018 
berjumlah 2.662.238 orang. Kabupaten 
dengan jumlah penderita hipertensi 
tertinggi 2 tahun berturut-turut adalah Kota 
Jambi yakni pada tahun 2017 berjumlah 
410.769 orang dan pada tahun 2018 
berjumlah 228.885 orang (Dinas 
Kesehatan Provinsi Jambi, 2019). 
Data Dinas Kesehatan Kota Jambi 
menunjukkan jumlah penderita hipertensi 
di 20 Puskesmas Kota Jambi tahun 2018-
2019 diketahui bahwa jumlah penderita 
hipertensi mengalami peningkatan dari 
17.805 pada tahun 2018 menjadi 30.623 
pada tahun 2019. Puskesmas yang 
mengalami peningkatan jumlah penderita 
hipertensi adalah puskesmas Tahtul 
Yaman dengan jumlah penderita 
hipertensi pada tahun 2018 berjumlah 675 
orang (45,61%) menjadi 1841 orang 
(66,15%). Jumlah penderita hipertensi di 
Puskesmas Tahtul Yaman juga 
merupakan pravalensi hipertensi tertinggi 
bila dibandingkan dengan puskesmas 
lainnya. 
Studi pendahuluan yang telah 
peneliti lakukan di Puskesmas Tahtul 
Yaman Kota Jambi, diketahui jumlah 
penderita hipertensi pada tahun 2018 
sebanyak 1.718 orang dan pada tahun 
2019 sebanyak 1.672 penderita. 
Sedangkan jumlah penderita hipertensi 
dari bulan Januari-Juni 2020 sebanyak 
467 orang. Hal ini menunjukkan bahwa 
setiap tahun hipertensi menjadi salah satu 
penyakit yang perlu penanganan segera 
sehingga angka nya terus menurun. 
Penyakit hipertensi terbagi 
menjadi dua berdasarkan penyebabnya 
yakni hipertensi sekunder dan hipertensi 
primer. Hipertensi sekunder terjadi akibat 
penyebab yang jelas seperti akibat 
stenosis arteri renalis.Sedangkan, 
hipertensi primer adalah hipertensi yang 
belum diketahui penyebabnya. Diderita 
oleh sekitar 95% orang. Hipertensi primer 
diperkirakan disebabkan oleh fakto 
keturunan, ciri perseorangan yang 
mempengaruhi timbulnya hipertensi 
adalah umur (jika umur bertambah maka 
tekanan darah meningkat), jenis kelamin 
(pria lebih tinggi dari perempuan) dan ras 
(ras kulit hitam lebih banyak dari kulit 
putih) dan faktor kebiasaan hidup yang 
terdiri dari konsumsi garam yangtinggi, 
kegemukan atau makan berlebihan, stres, 
merokok, minum alkohol, minum obat-
obatan (efedrin, prednison, epinefrin) 
(Aspiani, 2015). 
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Stres merupakan salah satu 
faktor risiko hipertensi dikarenakan stres 
dapat menyebabkan pembuluh darah 
dikarenakan apabila stres terjadi yang 
terlepas adalah hormon epinefrin atau 
adrenalin. Aktivitas hormon ini 
meningkatkan tekanan darah secara 
berkala.Jika stres, berkepanjangan, 
peningkatan tekanan darah menjadi 
permanen (Marliani, 2017). 
Selain itu, kurangnya aktifitas fisik 
merupakan resiko tekanan darah tinggi 
karena bertambahnya resiko untuk 
menjadi gemuk. Orang-orang tidak aktif 
cenderung mempunyai detak jantung lebih 
cepat dan otot jantung mereka harus 
bekerja lebih keras dari setiap 
konsentrasi, semakin besar pula kekuatan 
jantung harus memompa semakin besar 
pula kekuatan yang mendesak arteri 
(Noviyanti, 2015). 
Hasil survei awal yang peneliti 
lakukan terhadap 11 penderita hipertensi 
yang berkunjung selama 3 hari dari 
tanggal 22-24 Juli 2020, diketahui bahwa 
7 dari 11 penderita berusia ≥ 45 tahun, 
sedangkan 4 penderita lainnya berusia < 
45 tahun. 6 dari 11 penderita hipertensi 
mengalami sering sulit untuk tidur, sering 
marah-marah, sering merasa sedih dan 
tertekan, sedangkan 5 penderita lainnya 
tidak mengalami hal-hal tersebut. 5 dari 11 
penderita melakukan aktivitas fisik seperti 
jalan lantai, senam dan olahraga-
olahraga, sedangkan 6 lainnya tidak 
melakukan aktivitas fisik. Berdasarkan 
hasil survei awal diketahui bahwa angka 
kejadian hipertensi meningkat. Hal ini 
karenakan kurangnya pengetahuan 
tentang pencegahan dan pengendalian 
hipertensi. Usia yang semakin meningkat, 
kurangnya aktivitas fisik dan kondisi 
psikologis (stres) menjadi penyebab 
meningkatnya tekanan darah. 
Berdasarkan fenomena diatas 
maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul hubungan faktor 
risiko dengan kejadian hipertensi di 
Wilayah Kerja Puskesmas Tahtul Yaman 
Kota Jambi tahun 2020. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 
analitik dengan pendekatan cross 
sectional untuk mengetahui hubungan 
faktor risiko dengan kejadian hipertensi di 
Wilayah Kerja Puskesmas Tahtul Yaman 
Kota Jambi tahun 2020. Penelitian ini 
dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas 
Tahtul Yaman Kota Jambi pada tanggal 
19-22 Agustus 2020. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh penderita 
hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas 
Tahtul Yaman Kota Jambi dari bulan 
Januari-Juni 2020 sebanyak 467 orang.  
Sampel dalam penelitian ini sebanyak 40 
orang yang diambil dengan teknik 
purposive sampling. Analisa data dalam 
penelitian ini secara univariat dan bivariat 
yang dilakukan dengan menggunakan uji 
chi-square. Penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan lembar kuesioner. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Gambaran faktor risiko umur di 
Wilayah Kerja Puskesmas Tahtul 




Diagram 1. Gambaran faktor risiko umur di 
Wilayah Kerja Puskesmas Tahtul Yaman 
Kota Jambi Tahun 2020 
 
Hasil penelitian gambaran faktor 
risiko umur pada penderita hipertensi di 
Wilayah Kerja Puskesmas Tahtul Yaman 
Kota Jambi Tahun 2020 menunjukan 
bahwa dari 40 responden sebagian besar 
dengan umur berisiko sebanyak 23 
responden (57,5%). 
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Hartanti 
(2015) dengan judul “Beberapa faktor 
yang berhubungan dengan kejadian 
hipertensi pada petani” yang menunjukkan 
bahwa dari 35 responden, sebagian besar 
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sebanyak 22 responden (62,9%) dan 
sebanyak 13 responden (37,1%). 
Penelitian ini didukung oleh 
penelitian Amanda (2018) yang berjudul 
“hubungan antara karakteristik demografi 
dan status obesitas sentral dengan 
kejadian hipertensi di Puskesmas 
Sidoarjo” yang menunjukkan bahwa 
Kelompok hipertensi sebanyak (87,00%) 
berusia > 59 tahun, sementara usia ≤ 59 
tahun hanya (58,00%) yang hipertensi. 
Umur adalah salah satu sifat 
karakteristik tentang orang yang dalam 
studi epidemiologi merupakan variable 
yang cukup penting karena cukup banyak 
penyakit ditemukan dengan berbagai 
variasi frekuensi yang disebabkan oleh 
umur.Umur merupakan salah satu sifat 
karakteristik tentang orang yang sangat 
utama karena umur mempunyai hubungan 
yang erat dengan keterpaparan (Noor, 
2012). 
Berdasarkan hasil penelitian di 
atas, maka perlu dilakukan upaya untuk 
mencegah hipertensi berdasarkan faktor 
umur yang beresiko yaitu memodifikasi 
gaya hidup sehat seperti diet hipertensi, 
tidak mengkonsumsi garam yang 
berlebihan, menghindari makanan 
berlemak dan berminyak, menghindari 
kopi dan alkohol, tidak merokok, 
menerapkan istirahat yang cukup setiap 
harinya, rajin berolahgara sesuai dengan 
yang dianjurkan dokter serta melakukan 
kegiatan-kegiatan yang menyenangkan. 
 
Gambaran faktor risiko stress di 
Wilayah Kerja Puskesmas Tahtul 




Diagram 2. Gambaran faktor risiko stress 
di Wilayah Kerja Puskesmas Tahtul 
Yaman Kota Jambi Tahun 2020 
 
Hasil penelitian pada gambaran 
faktor risiko stres pada penderita 
hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas 
Tahtul Yaman Kota Jambi Tahun 2020 
menunjukan bahwa dari 40 responden, 
sebagian besar tidak mengalami stres 
(normal) sebanyak 33 responden (82,5%). 
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Sari (2018) 
dengan judul hubungan antara tingkat 
stres dengan hipertensi pada pasien rawat 
jalan di Puskesmas Sidomulyo Rawat Inap 
Kota Pekanbaru yang menunjukkan 
bahwa sebanyak 18 responden (45%) 
mengalami stres normal. 
Stres adalah emosi ganda yang 
bukan emosi tunggal.Stres adalah suatu 
perasaan ragu terhadap kemampuannya 
untuk mengatasi sesuatu karena 
persediaan yang ada tidak dapat 
memenuhi tuntutan kepadanya. Stress 
adalah reaksi tubuh dan psikis terhadap 
tuntutan-tuntutan lingkungan kepada 
seseorang (Wahyuni, 2014). 
Berdasarkan hasil penelitian di 
atas, maka perlu dilakukan beberapa 
upaya agar penderita hipertensi tidak 
mengalami stres seperti mendekatkan diri 
kepada Tuhan, menceritakan masalah 
yang ada pada teman atau keluarga yang 
dipercaya, melakukan kegiatan-kegiatan 
menyenangkan seperti berekreasi, 
bercocok tanam, karaoke, tidak 
memendam masalah sendirian serta 
selalu berpikir positif akan sesuatu yang 
belum tentu terjadi. 
Gambaran faktor risiko aktivitas fisik di 
Wilayah Kerja Puskesmas Tahtul 
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Diagram 3. Gambaran faktor risiko 
aktivitas fisik di Wilayah Kerja Puskesmas 
Tahtul Yaman Kota Jambi Tahun 2020 
 
Hasil penelitian gambaran faktor 
risiko aktivitas fisik pada penderita 
hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas 
Tahtul Yaman Kota Jambi Tahun 2020 
menunjukan bahwa dari 40 responden, 
sebagian besar responden melakukan 
aktivitas fisik ringan sebanyak 25 
responden (62,5%). 
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian oleh Karim (2018) yang berjudul 
hubungan aktivitas fisik dengan derajat 
hipertensi pada pasien rawat jalan di 
wilayah kerja Puskesmas Tagulandang 
Kabupaten SITARO yang menunjukkan 
bahwa responden dengan aktivitas fisik 
sedang sebanyak 28 orang (70%) dan 
responden dengan aktivitas berat 
sebanyak 12 orang (30%). 
Aktivitas fisik merupakan 
pergerakan otot, anggota tubuh yang 
membutuhkan energi atau pergerakan 
yang bermanfaat untuk meningkatkan 
kesehatan. Contohnya berkebun, 
berenang, menari, bersepeda atau yoga. 
Aktivitas fisik sangat bermanfaat bagi 
kesehatan tubuh, khususnya organ 
jantung dan paru-paru. Aktivitas fisik yang 
kurang dapat menyebabkan pembuluh 
darah, akan tetapi bila dilakukan sesuai 
anjuran dapat mencegah hipertensi. 
Usaha pencegahan hipertensi akan 
optimal jika aktif beraktivitas fisik dibarengi 
dengan menjalankan diet sehat dan 
berhenti merokok (Prasetyaningrum, 
2014). 
Berdasarkan hasil penelitia di 
atas, maka petugas kesehatan perlu 
menerapkan aktivitas fisik yang dapat 
dilakukan oleh penderita hipertensi seperti 
senam dan mengadakan lomba-lomba 
bagi penderita hipertensi seperti jalan 
santai atau senam yang kreatif sehingga 
penderita hipertensi terpacu untuk 
melakukan aktivitas fisik. 
 
Gambaran hipertensi di Wilayah Kerja 





Diagram 4. Gambaran hipertensi di 
Wilayah Kerja Puskesmas Tahtul Yaman 
Kota Jambi Tahun 2020 
 
Hasil penelitian gambaran kejadian 
hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas 
Tahtul Yaman Kota Jambi Tahun 2020 
menunjukan bahwa dari 40 responden, 
sebagian besar responden mengalami 
hipertensi sebanyak 30 responden (75%). 
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Wicaksono 
(2015) yang berjudul “hubungan usia dan 
jenis kelamin dengan peningkatan 
tekanan darah di Desa Kembangseri, 
Kecamatan Talang Empat, Bengkulu 
Tengah tahun 2015” menunjukkan bahwa 
dari 32 responden, sebagian besar 
responden mengalami hipertensi 
sebanyak 22 responden (68,75%). 
Hipertensi adalah sebagai 
peningkatan tekanan darah sistolik 
sedikitnya 140 mmHg atau tekanan 
diastolik sedikitnya 90 mmHg. Hipertensi 
tidak hanya beresiko tinggi menderita 
penyakit jantung, tetapi juga menderita 
penyakit lain seperti penyakit saraf, ginjal 
dan pembuluh darah dan makin tinggi 
tekanan darah, makin besar resikonya 
(Nurarif, 2015). 
Berdasarkan hasil penelitian di 
atas, maka petugas kesehatan perlu 
memberikan informasi tentang cara 
mencegah dan mengendalikan hipertensi 
seperti patuh pada pengobatan, patuh 
pada anjuran dokter untuk tidak 
mengkonsumsi makanan yang dapat 
meningkatkan tekanan darah seperti 
makanan berlemak, mengandung garam 
yang tinggi serta mengandung minyak 
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dan teratur minimal 30-60 menit sehari 
serta selalu berpikir positif. 
 
Hubungan faktor risiko umur dengan 
kejadian hipertensi di Wilayah Kerja 
Puskesmas Tahtul Yaman Kota Jambi 
Tahun 2020 
 
Tabel 1. Hubungan faktor risiko umur 
dengan kejadian hipertensi di Wilayah 
Kerja Puskesmas Tahtul Yaman Kota 
Jambi Tahun 2020 
 
 
Hasil uji statistik chi-square 
ternyata ditetapkan p value = 0,008 (p 
value< 0,05) atau Ha diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
antara faktor risiko umur dengan kejadian 
hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas 
Tahtul Yaman Kota Jambi Tahun 2020. 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa umur mempengaruhi kejadian 
hipertensi. Hal ini dilihat dari sebagian 
besar responden dengan umur berisiko 
mengalami hipertensi dan hanya ada 
beberapa responden yang tidak 
mengalami hipertensi. Sebaliknya 
responden dengan umur tidak berisiko, 
sebagian besar dengan tekanan darah 
normal atau tidak hipertensi. 
Menurut asumsi peneliti, umur 
mempengaruhi kejadian hipertensi.Hal ini 
dikarenakan umur berisiko sebagian besar 
mengalami hipertensi. Hal ini menunjukan 
adanya hubungan antara usia dan 
kejadian hipertensi yang disebabkan oleh 
karena tekanan arterial meningkat sesuai 
dengan bertambahnya usia, terjadinya 
regurgitasi aorta, serta adanya proses 
degeneratif, lebih sering pada usia tua. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Hartanti 
(2015) dengan judul “Beberapa faktor 
yang berhubungan dengan kejadian 
hipertensi pada petani” yang menunjukkan 
bahwa ada hubungan yang signifikan 
antara umur dengan kejadian hipertensi 
didapatkan nilai p=0,000 dan r = 0,722. 
Hasil penelitian menyatakan bahwa 
sebagian besar responden berumur 
dewasa tengah (41-60 tahun) yaitu 
sebanyak 22 responden (62,9%). 
Penelitian ini didukung oleh 
penelitian Amanda (2018) yang berjudul 
“hubungan antara karakteristik demografi 
dan status obesitas sentral dengan 
kejadian hipertensi di Puskesmas 
Sidoarjo” yang menunjukkan bahwa ada 
hubungan antara umur dengan kejadian 
hipertensi. Hasil perhitungan rumus rasio 
prevalensi dari faktor umur didapatkan 
nilai 2,61 (95% CI = 1,49 < PR < 4,55). 
Data tersebut menunjukkan bahwa umur > 
59 tahun merupakan faktor risiko pada 
penyakit hipertensi. Prevalensi terjadinya 
penyakit hipertensi pada penderita 
berumur > 59 tahun 2,61 kali lebih tinggi 
dibandingkan dengan penderita berumur < 
59 tahun. 
Umumnya tekanan darah 
bertambah secara perlahan dengan 
bertambahnya umur. Untuk menderita 
hipertensi, pada populasi ≥ 55 tahun yang 
tadinya tekanan darahnya normal adalah 
90%. Kebanyakan pasien mempunyai 
tekanan darah pre hipertensi sebelum 
mereka didiagnosis dengan hipertensi, 
dan kebanyakan diagnosis hipertensi 
terjadi pada umur dekade ketiga dan 
dekade kelima. Pada populasi lansia 
(umur ≥ 60 tahun) prevalensi untuk 
hipertensi sebesar 65,4% (Marliani, 2017). 
Upaya yang dilakukan untuk 
mencegah dan mengurangi kejadian 
hipertensi pada usia berisiko dan tidak 
berisiko adalah mengubah gaya hidup 
yang dapat menyebabkan Hipertensi 
seperti kebiasaan minum kopi, merokok, 
olahraga dan mengkonsumsi natrium agar 
terhindar dari penyakit Hipertensi. Hal ini 
dikarenakan, semakin tua umur 
seseorang, maka makin berisiko untuk 
menderita hipertensi. Karena faktor umur 
tidak dapat diintervensi Selain itu, bagi 
masyarakat berisiko tinggi yang berumur 
40 tahun ke atas sebaiknya melakukan 
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Hubungan faktor risiko stres dengan 
kejadian hipertensi di Wilayah Kerja 
Puskesmas Tahtul Yaman Kota Jambi 
Tahun 2020 
 
Tabel 2. Hubungan faktor risiko stres 
dengan kejadian hipertensi di Wilayah 
Kerja Puskesmas Tahtul Yaman Kota 




Hasil uji statistik chi-square ternyata 
ditetapkan pvalue = 0,941 (p value> 0,05) 
atau Ha ditolak. Hal ini menunjukkan 
bahwa tidak terdapat hubungan yang 
bermakna antara faktor risiko stres 
dengan kejadian hipertensi di Wilayah 
Kerja Puskesmas Tahtul Yaman Kota 
Jambi Tahun 2020. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
stres tidak mempengaruhi kejadian 
hipertensi. Hal ini dilihat dari sebagian 
besar responden yang tidak mengalami 
stres mengalami hipertensi dan beberapa 
responden dengan stres sedang dan berat 
mengalami hipertensi. Hanya ada 
beberapa responden yang tidak 
mengalami stres tidak mengalami 
hipertensi. 
Menurut asumsi peneliti, stres tidak 
mempengaruhi kejadian hipertensi. Hal ini 
dikarenakan stres dapat mengurangi 
lapang persepsi individu. Individu 
cendrung lebih berfokus pada sesuatu 
yang rinci dan spesifik serta tidak berpikir 
tentang hal lain. Semua perilaku ditujukan 
untuk mengurangi ketegangan. Individu 
tersebut memerlukan banyak arahan 
untuk berfokus pada area lain. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Lidia 
(2018) yang berjudul “Hubungan Tingkat 
Stres Dengan Kejadian Hipertensi Pada 
Lansia di Puskesmas Rawat Inap 
Cempaka” yang menunjukkan hasil uji 
statistik dengan Chi Square didapatkan 
nilai pvalue 0,071 (p-value >0,05) 
sehingga Ho diterima yaitu tidak ada 
hubungan antara tingkat stres dengan 
kejadian hipertensi pada lansia di 
Puskesmas Rawat Inap Cempaka.  
Stres menyebabkan terjadinya 
hipertensi. Di dalam dinding jantung dan 
beberapa pembuluh darah terdapat suatu 
reseptor yang selalu memantau 
perubahan tekanan darah dalam arteri 
maupun vena. Jika mendeteksi 
perubahan, reseptor ini akan mengirim 
sinyal ke otak agar tekanan darah kembali 
normal. Otak menanggapi sinyal tersebut 
dengan dilepaskannya hormon dan enzim 
yang mempengaruhi kerja jantung, 
pembuluh darah dan ginjal. Apabila stres 
terjadi yang terlepas adalah hormon 
epinefrin atau adrenalin. Aktivitas hormon 
ini meningkatkan tekanan darah secara 
berkala. Jika stres, berkepanjangan, 
peningkatan tekanan darah menjadi 
permanen (Marliani, 2017). 
Stres atau ketegangan jiwa (rasa 
tertekan, murung, marah, denda, rasa 
takut, rasa bersalah) dapat merangsang 
kelenjar anak ginjal melepaskan hormon 
adrenalin dan memacu jantung berdenyut 
lebih cepat serta lebih kuat, sehingga 
tekanan darah meningkat. Jika stres 
berlangsung lama, tubuh akan berusaha 
mengadakan penyesuaian sehingga 
timbul kelainan organis atau perubahan 
patologis. Gejala yang muncul dapat 
berupa hipertensi (Subdit Pengendalian 
Penyakit Jantung dan Pembuluh Darah, 
2013). 
Stres yang sedang dan berat 
menjadi pemicu terjadinya hipertensi. 
Akan tetapi sebagian besar responden 
yang menderita hipertensi tidak 
mengalami stres.Untuk itu, perlu dilakukan 
upaya untuk mencegah dan mengurangi 
stres dengan berolahraga, relaksasi 
mental (rekreasi), melakukan curhat atau 
berbicara pada orang lain, selalu 
menumbuhkan emosi yang positif serta 
memperdalam ibadah dan agama. 
 
Hubungan faktor risiko aktivitas fisik 
dengan kejadian hipertensi di Wilayah 
Kerja Puskesmas Tahtul Yaman Kota 
Jambi Tahun 2020 
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Tabel 3. Hubungan faktor risiko aktivitas 
fisik dengan kejadian hipertensi di Wilayah 
Kerja Puskesmas Tahtul Yaman Kota 




Hasil uji statistik chi-square ternyata 
ditetapkan p value = 0,002 (p value< 0,05) 
atau Ha diterima. Hal ini menunjukkan 
bahwa  terdapat hubungan yang 
bermakna antara faktor risiko aktivitas fisik 
dengan kejadian hipertensi di Wilayah 
Kerja Puskesmas Tahtul Yaman Kota 
Jambi Tahun 2020. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
aktivitas fisik mempengaruhi kejadian 
hipertensi. Hal ini dilihat dari sebagian 
besar responden dengan aktivitas fisik 
sedang tidak mengalami hipertensi dan 
hanya ada beberapa responden yang 
mengalami hipertensi. Sebaliknya 
responden dengan aktivitas fisik ringan, 
sebagian besar mengalami hipertensi. 
Menurut asumsi peneliti, responden 
yang mempunyai aktivitas fisik ringan 
cenderung lebih besar beresiko terkena 
hipertensi tetapi begitu sebaliknya 
responden yang memiliki aktivitas fisik 
sedang cenderung lebih sedikit berisiko 
terkena hipertensi. Jadi aktivitas fisik 
responden mempengaruhi terjadinya 
hipertensi. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian oleh Hafiz (2016) yang berjudul 
“Faktor-Faktor Yang Berhubungan 
Dengan Kejadian Hipertensi Pada 
Kelompok Lanjut Usia Di Wilayah Kerja 
Upt Puskesmas Petang I Kabupaten 
Badung Tahun 2016”yang menunjukkan 
hasil uji chi-square dan Fisher Exact Test 
menyatakan bahwa terdapat hubungan 
yang bermakna antara olah raga (p = 
0,017) dengan  kejadian  hipertensi.   
Penelitian ini didukung oleh 
penelitian Karim (2018) yang berjudul 
hubungan aktivitas fisik dengan derajat 
hipertensi pada pasien rawat jalan di 
wilayah kerja Puskesmas Tagulandang 
Kabupaten SITARO yang menunjukkan 
bahwa hasil uji chi-square pada tingkat 
kepercayaan 95% di peroleh nilai p = 
0,039. Atau probabilitas dibawah 0,05. 
Dengan demikian Ha diterima yaitu ada 
hubungan antara aktivitas fisik dengan 
derajat hipertensi pada pasien rawat jalan 
di wilayah kerja Puskesmas Tagulandang 
Kabupaten SITARO. 
Aktivitas fisik dapat 
mengendalikan tekanan darah sehingga 
mungkin tidak diperlukan lagi pengobatan 
farmakologis. Akan tetapi, bagi penderita 
hipertensi yang memerlukan pengobatan 
farmakologis, aktivitas fisik dapat 
membantu kerja obat menjadi lebih efektif. 
Aktivitas fisik yang dianjurkan bagi 
penderita hipertensi adalah aktivitas 




Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa 40 responden sebagian besar 
dengan umur berisiko sebanyak 23 
responden (57,5%), sebagian besar tidak 
mengalami stres (normal) sebanyak 33 
responden (82,5%), sebagian besar 
responden melakukan aktivitas fisik ringan 
sebanyak 25 responden (62,5%) dan 
sebagian besar responden mengalami 
hipertensi sebanyak 30 responden (75%). 
Ada hubungan yang signifikan antara 
faktor risiko umur dengan kejadian 
hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas 
Tahtul Yaman Kota Jambi tahun 2020 
dikarenakan p value = 0,008 < 0,05. Tidak 
ada hubungan yang signifikan antara 
faktor risiko stres dengan kejadian 
hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas 
Tahtul Yaman Kota Jambi tahun 2020 
dengan dikarenakan p value = 0,941 > 
0,05.Ada hubungan yang signifikan antara 
faktor risiko aktivitas fisik dengan kejadian 
hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas 
Tahtul Yaman Kota Jambi tahun 2020 




Bagi Puskesmas Tahtul Yaman Kota 
Jambi, diharapkan dapat memberikan 
informasi dan meningkatkan pelayanan 
kesehatan kepada tenaga medis khususnya 
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dalam melakukan identifikasi dan intervensi 
hipertensi dan faktor risikonya sehingga 
dapat meningkatkan kesehatan penderita 
hipertensi. Bagi Institusi Pendidikan 
diharapkan dapat menambah buku yang 
digunakan sebagai referensi dalam 
meningkatkan pengetahuan serta dapat 
dijadikan bahan ajar dalam perkuliahan. 
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat 
dijadikan sebagai referensi dan literature 
apabila akan melakukan penelitian dengan 
judul yang sama serta dengan 
mempertimbangkan faktor-faktor hipertensi 
sebagai variabel perancu dan analisis yang 
berbeda. 
DAFTAR PUSTAKA 
1) Aspiani, R. Y (2015). Buku Ajar 
Keperawatan Klien Gangguan 
Kardiovaskular Aplikasi NIC & NOC. 
Jakarta: EGC. 
2) Dinas Kesehatan Provinsi Jambi. 
Profil Kesehatan Provinsi Jambi (Data 
Penderita Hipertensi). 
3) Hafiz. Muhammad bin Mohd Arifin. 
(2016). Faktor-faktor yang 
berhubungan dengan kejadian 
hipertensi pada kelompok lanjut usia 
di wilayah kerja Upt Puskesmas 
Petang 1 Kabupaten Badung tahun 
2016. E-Jurnal Medika Udayana 
Volume 5 Nomor 7. 
4) Hartanti. (2015). Beberapa faktor 
yang berhubungan dengan kejadian 
hipertensi pada petani. J. Kesehat. 
Masy. Indones. 10(1): 2015 ISSN 
1693-3443. 
5) Karim. N. A. (2018). Hubungan 
aktivitas fisik dengan derajat 
hipertensi pada pasien rawat jalan di 
wilayah kerja Puskesmas 
Tagulandang Kabupaten SITARO. e-
journal Keperawatan (e-Kp) Volume 6 
Nomor 1, Mei 2018. 
6) Kemenkes RI. (2018). Laporan Riset 
Kesehatan Dasar 2018. 
www.depkes.go.id   
7) Lidia. (2018). Hubungan tingkat stres 
dengan kejadian hipertensi pada 
lansia di Puskesmas Rawat Inap 
Cempaka.  
8) Marliani, L. (2017). 100 Questions & 
Answers Hipertensi. Jakarta : Elex 
Media Komputindo. 
9) Noor. (2012). Epidemiologi. Jakarta: 
Rineka Cipta. 
10) Novianti. (2015). Hubungan kualitas 
tidur dan aktivitas fisik dengan 
tekanan darah pada lansia di 
posyandu lansia Desa Setrorejo. 
11) Nurarif, A. H. & Kusuma, H. (2015). 
Aplikasi Asuhan Keperawatan 
Berdasarkan Diagnosa Medis dan 
Nanda Nic-Noc. Yogyakarta: 
Mediaction. 
12) P2PTM Kemenkes RI. (2019). Hari 
Hipertensi Dunia 2019: “Know Your 
Number, Kendalikan Tekanan 
Darahmu dengan Cerdik”. 
http//p2ptm.kemkes.go.id/ 
13) Prasetyaningrum. Y. I. (2014). 
Hipertensi Bukan Untuk Ditakuti. 
Jakarta: Fmedia. 
14) Sari. (2018). Hubungan antara tingkat 
stres dengan kejadian hipertensi pada 
pasien rawat jalan di Puskesmas 
Sidomulyo Rawat Inap Kota 
Pekanbaru. Collaborative Medical 
Journal (CMJ) Vol 1 No 3 September 
2018. 
15) Smeltzar, C. S. dan Bare, G. B 
(2013). Buku Ajar Keperawatan 
Medikal Bedah Brunner & Suddarth 
Jilid 2. Jakarta: EGC. 
16) Subdit Pengendalian Penyakit 
Jantung dan Pembuluh Darah.(2013). 
Pedoman Teknis Penemuan dan 
Tatalaksana Hipertensi. Jakarta: 
Kemenkes RI. 
17) Wahyuni. S. (2014). Psikologi 
Keperawatan. Yogyakarta: Rajawali 
Pers 
18) Wicaksono. (2015). Hubungan usia 
dan jenis kelamin dengan 
peningkatan tekanan darah di Desa 
Kembangseri, Kecamatan Taalang 
Empat, Bengkulu Tengah tahun 2015. 
